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Golden Ratio (1.6180) atau Divine Proportion (φ) 

 

Golden Ratio (1.6180) atau Divine Proportion (φ) dalam lintas bidang, 

dari sudut pandang matematika, seni, arsitektur, biologi, hingga filsafat 

dan implikasinya bagi pendidikan modern. 

 

 

I. MAKNA MATEMATIS DAN GEOMETRIK DARI GOLDEN RATIO 

Secara matematis, Golden Ratio didefinisikan sebagai bilangan irasional 

yang diperoleh ketika suatu garis dibagi menjadi dua bagian, sehingga 

perbandingan keseluruhan panjang terhadap bagian yang lebih panjang 

sama dengan perbandingan bagian yang lebih panjang terhadap bagian 

yang lebih pendek. 
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Sumber: https://www.canva.com/learn/what-is-the-golden-ratio/ 

 

Maka, semakin besar angkanya, semakin mendekati nilai φ. 

Golden Ratio sering juga muncul dalam bangun geometri seperti: 

• Segitiga emas (golden triangle) 

• Persegi panjang emas (golden rectangle) 

• Spiral emas (golden spiral) 

Dalam konteks ini, kita tidak hanya berbicara soal angka, melainkan juga 

keteraturan spasial, simetri, dan keseimbangan. 

 

 

II. PENERAPAN GOLDEN RATIO DALAM SEJARAH SENI DAN 

ARSITEKTUR 

A. Seni Klasik dan Renaisans 
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Leonardo da Vinci menggunakan rasio emas dalam "The Last Supper" 

dan “Vitruvian Man”. Ia tidak sekadar melukis anatomi, tetapi 

membangun keteraturan mikrokosmos manusia sebagai cerminan 

makrokosmos alam semesta—sebuah gagasan yang erat dengan 

pemikiran humanisme renaisans. 

Begitu pula Sandro Botticelli dalam "The Birth of Venus", yang 

menunjukkan proporsi ideal wajah dan tubuh menggunakan φ. 

 

 

B. Arsitektur Kuno 

• Parthenon di Yunani dan Piramida Giza diyakini mengandung 

dimensi geometris yang mengikuti φ, meskipun sebagian masih 

diperdebatkan. 

• Notre Dame Cathedral dan banyak bangunan Gotik dibangun 

dengan tata ruang yang menampilkan harmoni vertikal dan 

horizontal berdasarkan proporsi emas. 

C. Desain Modern dan Branding 

Perusahaan seperti Twitter, Apple, dan Pepsi diyakini menggunakan 

Golden Ratio dalam mendesain logonya, karena bentuk proporsional 

tersebut cenderung lebih intuitif, familiar, dan indah secara psikologis. 
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Sumber: https://www.canva.com/learn/what-is-the-golden-ratio/ 

 

III. FENOMENA ALAM DAN BIOLOGI: KEAJAIBAN RASIO EMAS 

A. Dalam Tubuh Manusia 

Penelitian menunjukkan bahwa struktur ideal wajah dan tubuh seringkali 

mendekati Golden Ratio: 

• Jarak antara mata terhadap panjang wajah 

• Lebar mulut terhadap lebar hidung 

• Letak pusar terhadap tinggi tubuh 

Model wajah manusia yang dianggap simetris dan menarik secara 

universal biasanya mendekati proporsi φ, meskipun ini tetap bervariasi 

secara budaya.  
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Sumber: https://www.canva.com/learn/what-is-the-golden-ratio/ 

 

B. Dalam Tumbuhan dan Hewan 

• Daun pada batang, kelopak bunga, dan biji bunga matahari 

menunjukkan pola spiral Fibonacci yang mencerminkan efisiensi 

ruang (phyllotaxis). 

• Cangkang keong Nautilus dan tanduk kambing gunung 

mengikuti Golden Spiral, hasil evolusi alam yang mengedepankan 

efisiensi dan keindahan. 
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IV. REFLEKSI FILOSOFIS: KEINDAHAN YANG MELAMPAUI ANGKA 

Golden Ratio menyatukan dunia abstrak (matematika) dan konkret 

(alam dan seni). Banyak filsuf dan ilmuwan melihat φ sebagai: 

A. Simbol Keteraturan Kosmos 

Plato dan Pythagoras melihat angka dan geometri sebagai dasar struktur 

alam semesta. Rasio emas dianggap sebagai "proporsi ilahi", karena ia 

transenden dan berulang dalam segala sesuatu. 

B. Simbol Kesatuan Manusia dan Alam 

Jika tubuh manusia dan daun pohon sama-sama memiliki pola φ, maka 

kita adalah bagian dari tatanan universal. Ini menjadi titik pertemuan 

antara sains, seni, dan spiritualitas. 

 

V. IMPLIKASI DALAM PENDIDIKAN DAN DESAIN PEMBELAJARAN 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, memahami Golden Ratio tidak 

hanya soal menghafal angka 1.6180, tetapi juga sebagai: 

• Pengantar berpikir sistemik antara sains dan seni 

• Latihan apresiasi visual dan estetika 

• Dasar berpikir lintas disiplin (interdisciplinary learning) 

Contoh Implementasi Pembelajaran: 

• Matematika: Menghubungkan geometri dengan seni (misalnya 

menggambar golden spiral). 

• Biologi: Mengamati daun atau bunga dan mengukur pola 

Fibonacci. 

• Desain Visual: Menganalisis logo terkenal dan mengidentifikasi 

proporsi emas. 

• Filsafat: Mendiskusikan keindahan dan keteraturan dalam kosmos. 
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PENUTUP: GOLDEN RATIO SEBAGAI JEMBATAN ANTAR ILMU 

Golden Ratio (φ) bukan hanya bilangan irasional, tetapi metafora 

tentang kesatuan antara keteraturan dan keindahan, antara logika dan 

estetika. Dalam dunia yang serba digital dan kompleks, φ mengajarkan 

bahwa keharmonisan tidak datang dari kebetulan, tetapi dari 

pemahaman akan pola-pola dasar kehidupan. 

 

Judul Modul: “Golden Ratio: Harmoni Alam, Sains, dan Seni” 

       Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul ini, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan konsep matematis dari Golden Ratio (φ). 

2. Mengidentifikasi aplikasi Golden Ratio dalam sains, teknologi, 

arsitektur, seni, dan alam. 

3. Mengintegrasikan prinsip φ dalam proyek desain lintas disiplin. 

4. Mengembangkan apresiasi terhadap keteraturan dan keindahan 

dalam pembelajaran STEAM. 

 

   Struktur Modul (5 Bab + Proyek Terapan) 

 

BAB 1. PENGANTAR: APA ITU GOLDEN RATIO? 

• Definisi formal dan visualisasi matematis 

• Deret Fibonacci dan hubungan dengan φ 

• Sejarah singkat: dari Euclid hingga da Vinci 
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• Aktivitas: Menggambar golden rectangle & golden spiral 

menggunakan grid 

 

BAB 2. SAINS & BIOLOGI: POLA KEAJAIBAN ALAM 

• Golden Ratio dalam tubuh manusia, struktur DNA, spiral galaksi 

• Phyllotaxis: Pola daun, bunga, dan biji 

• Aktivitas: Mengukur wajah siswa dan membandingkan dengan 

proporsi φ (etis dan edukatif) 

• Eksperimen lapangan: Mengukur jarak antar daun pada batang 

tanaman 

 

BAB 3. TEKNOLOGI & REKAYASA: DESAIN YANG EFISIEN 

• Prinsip φ dalam desain UI/UX, layout web, dan arsitektur 

berkelanjutan 

• Case Study: Rasio emas pada smartphone & mobil 

• Aktivitas: Mendesain antarmuka aplikasi sederhana berbasis grid 

rasio emas 

• Simulasi dengan software (misal GeoGebra, Canva, atau SketchUp) 

 

BAB 4. SENI & ARSITEKTUR: KEINDAHAN DALAM PROPORSI 

• Leonardo da Vinci: “Vitruvian Man” dan seni renaisans 

• Arsitektur klasik (Parthenon) hingga modern (Le Corbusier) 

• Aktivitas: Menganalisis lukisan atau bangunan lokal menggunakan 

rasio emas 

• Kolaborasi: Mendesain ruang kelas impian berbasis φ 
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BAB 5. REFLEKSI FILOSOFIS & ETIKA 

• Rasio emas sebagai simbol keselarasan alam dan manusia 

• Kaitan dengan filsafat keindahan (Plato, Pythagoras) 

• Diskusi: Apakah segala sesuatu yang indah harus simetris? 

• Aktivitas debat mini: “Rasio Emas adalah Kebenaran Estetika” 

 

     PROYEK TERPADU (STEAM PROJECT) 

Judul: “Desain Harmoni” – Menciptakan Produk atau Ruang Berdasarkan 

Golden Ratio 

Langkah-langkah: 

1. Pilih tema (produk digital, logo, taman kota, furnitur, dll.) 

2. Terapkan prinsip φ dalam sketsa/desainnya 

3. Jelaskan pilihan Anda dalam laporan presentasi 

4. Presentasikan kepada tim/guru 

 

        Lampiran & Alat Bantu 

• Template grid golden rectangle 

• Daftar software edukatif (GeoGebra, Canva, Adobe Spark) 

• Rubrik penilaian proyek (inovasi, estetika, penerapan φ) 

• Infografik rasio emas (bisa saya bantu buatkan) 

 

   Format Evaluasi 

• Kuis singkat per bab 
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• Jurnal refleksi (apa yang dipelajari, apa yang membingungkan) 

• Penilaian proyek dan presentasi 

• Diskusi kelompok interdisipliner 

 

       Kontekstualisasi Lokal 

Untuk menjangkau siswa Indonesia, contoh dapat dimodifikasi: 

• Analisis arsitektur Candi Borobudur 

• Pola batik yang mendekati spiral atau simetri φ 

• Wajah tokoh nasional dalam perspektif geometri emas (edukatif, 

tidak untuk body-shaming) 

 

 

Golden Ratio (φ ≈ 1.618) adalah topik yang sangat kaya, dan masih 

ada banyak aspek tambahan dan mendalam yang dapat dijelajahi dari 

berbagai sudut pandang. Berikut ini beberapa tambahan penting yang 

bisa memperkaya pemahaman dan pengajaran tentang Golden Ratio, 

termasuk sudut matematika lanjutan, psikologi, komputasi, hingga 

mistisisme dan budaya populer: 

 

    I. Golden Ratio dalam Psikologi dan Persepsi Manusia 

A. Teori Persepsi Visual 

Golden Ratio dianggap mempengaruhi persepsi manusia terhadap 

simetri, keseimbangan, dan keindahan visual. Banyak eksperimen 

psikologi menunjukkan bahwa gambar atau wajah dengan proporsi φ 

dianggap lebih menarik oleh mayoritas responden. 

B. "Aesthetic Preference" dalam Neurologi 
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Studi neuroestetika menyatakan bahwa otak manusia menyukai 

keteraturan visual. Golden Ratio tampaknya merangsang aktivitas otak 

di daerah orbitofrontal, yaitu area yang berkaitan dengan penilaian 

estetika dan keputusan. 

 

       II. Golden Ratio dalam Matematika Tingkat Lanjut 

A. Aljabar dan Akar Persamaan 

Golden Ratio adalah solusi positif dari persamaan kuadrat: 

 

 

 

 

 

B. Fraktal dan Logaritma Spirals 

Golden Ratio juga muncul dalam: 

• Fraktal, seperti pohon-pohon rekursif 

dengan nilai khusus untuk φ agar menghasilkan golden spiral. 
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      III. Golden Ratio dalam Komputasi dan Algoritma 

A. Desain Antarmuka dan UI/UX 

Dalam bidang desain perangkat lunak dan aplikasi, rasio φ 

digunakan untuk menentukan: 

• Layout halaman web 

• Grid dalam aplikasi mobile 

• Proporsi tombol dan spacing 

Golden Ratio juga diterapkan dalam pembuatan Golden Grid 

System (alternatif dari 12-column grid) dalam web design. 

B. Algoritma Pencarian Emas (Golden Section Search) 

Dalam optimisasi numerik, terdapat algoritma yang 

menggunakan φ untuk menemukan nilai maksimum atau 

minimum dari fungsi unimodal tanpa turunan: 

 

 

Digunakan dalam machine learning, rekayasa sistem, hingga 

keuangan. 

 

 

      IV. Golden Ratio dalam Musik dan Film 

A. Musik 

• Komposisi Béla Bartók dan Debussy menunjukkan struktur 

simetris berdasarkan φ. 
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• Musik barok dan klasik menggunakan φ untuk membagi bagian 

awal, klimaks, dan penutup. 

B. Film dan Sinematografi 

• Banyak sutradara dan sinematografer menggunakan rasio emas 

dalam komposisi adegan. 

• Contoh: Stanley Kubrick dan Darren Aronofsky kerap 

menggunakan spiral atau framing rasio emas untuk menciptakan 

nuansa psikologis yang kuat. 

 

        V. Golden Ratio dalam Budaya, Mistisisme, dan Simbolisme 

A. Masonik dan Simbol Rahasia 

Golden Ratio sering disebut dalam simbolisme masonik, geometri 

suci (sacred geometry), dan desain bangunan spiritual (kuil, gereja, 

masjid) sebagai bentuk manifestasi dari tatanan ilahi. 

B. Dalam Alkitab dan Qur’an? 

Beberapa penulis spiritual berusaha menunjukkan bahwa struktur 

kitab-kitab suci pun memiliki pola φ dalam penomoran atau 

struktur bagian-bagiannya—meskipun hal ini tetap menjadi 

perdebatan dan tidak semuanya ilmiah. 

 

 

             VI. Golden Ratio dalam Pendidikan Modern 

A. STEAM Learning yang Interdisipliner 

Golden Ratio bisa menjadi: 

• Titik temu antara aljabar dan seni visual 

• Alat berpikir sistemik dalam sains alam dan desain 
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• Sarana reflektif untuk mendalami estetika dan filsafat 

B. Pendidikan Karakter dan Kesadaran Estetika 

Mempelajari φ juga membantu siswa untuk: 

• Menghargai harmoni dan keteraturan 

• Menumbuhkan kesadaran akan interkoneksi antardisiplin 

• Membangun empati terhadap keindahan dalam struktur 

kehidupan 

 

    Penutup Tambahan 

Golden Ratio bukan hanya angka, tetapi bisa dianggap sebagai 

metafora universal: bahwa kehidupan, ilmu pengetahuan, dan 

seni adalah bagian dari pola besar yang saling terhubung. Dalam 

dunia yang semakin kompleks dan cepat berubah, pengenalan 

pada konsep φ mengajarkan kita nilai keseimbangan, harmoni, 

dan keindahan dalam berpikir dan bertindak. 

 

Golden Ratio dalam Manajemen 

 

Golden Ratio (φ ≈ 1.618) secara eksplisit memang lebih sering 

ditemukan dalam dunia seni, arsitektur, atau desain. Namun, 

dalam manajemen, prinsip dan filosofi dari Golden Ratio dapat 

diinterpretasikan dan diadaptasi secara konseptual—terutama 

dalam desain organisasi, pengambilan keputusan, 

produktivitas, serta komunikasi visual dalam konteks branding 

dan marketing. 

Mari kita uraikan secara naratif dan akademik beberapa contoh 

penerapan dan inspirasi Golden Ratio dalam manajemen 

modern. 
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   1. Desain Organisasi dan Struktur Tim 

Dalam manajemen organisasi, struktur hierarki dan komposisi 

tim sering kali tidak hanya mempertimbangkan efisiensi 

fungsional, tetapi juga keseimbangan antara kendali (control) 

dan otonomi (autonomy). 

  Inspirasi Golden Ratio: 

Struktur ideal dari: 

• Manajer:Anggota Tim 

• Pemimpin:Delegasi 

• Strategi:Eksekusi 

… dapat diimbangi dengan rasio yang mendekati proporsi 

optimal—tidak terlalu sentralistik, tapi juga tidak terlalu 

terfragmentasi. Dalam beberapa studi organisasi, komposisi tim 

dengan rasio 1:1.6 hingga 1:2 antara pemimpin dan anggota 

menghasilkan koordinasi dan kolaborasi yang optimal. 

     Contoh Kasus: 

Sebuah startup teknologi mengadopsi struktur tim di mana setiap 

satu manajer maksimal menangani 5–8 anggota tim, dan setiap 

divisi diorganisasi secara modular dengan rasio sekitar 1.6 antara 

peran pengarah (leader) dan pelaksana (implementer). Hasilnya: 

koordinasi lebih lancar, beban kepemimpinan lebih manusiawi. 

 

      2. Komunikasi Visual dalam Branding dan Marketing 

Management 

Dalam manajemen pemasaran, terutama pada aspek komunikasi 

visual, Golden Ratio telah lama menjadi prinsip desain: 

• Poster iklan 
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• Layout situs web 

• Kemasan produk 

• Slide presentasi brand 

Semua ini dirancang agar menarik secara visual dan 

menyampaikan pesan secara efisien. 

     Contoh Nyata: Perusahaan besar seperti Apple, Pepsi, Twitter 

menggunakan grid desain berdasarkan φ dalam logo dan kemasan 

mereka. Hal ini berdampak pada brand positioning dan top-of-

mind awareness karena desain yang proporsional cenderung lebih 

“natural” diterima mata manusia. 

 

    3. Pengambilan Keputusan dan Prioritas Kerja 

Golden Ratio dapat digunakan sebagai metafora manajerial 

dalam mengatur proporsi waktu dan fokus kerja: 

• 61.8% untuk aktivitas strategis (core focus) 

• 38.2% untuk aktivitas pendukung (support & maintenance) 

Konsep ini dapat dikaitkan dengan prinsip Pareto 80/20, namun 

dengan nuansa estetika dan harmoni: bagaimana 

menyeimbangkan antara kerja produktif vs istirahat kreatif, atau 

strategi jangka panjang vs operasional harian. 

     Contoh Penerapan: Manajer SDM merancang jadwal kerja 

mingguan dengan alokasi waktu yang mendekati φ: 

– 3 hari fokus strategi dan inovasi, 

– 2 hari untuk monitoring, administratif, dan evaluasi. 

Hasil: meningkatnya efisiensi pengambilan keputusan dan 

penurunan kejenuhan kerja. 
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       4. Balanced Scorecard dan Proporsi Kinerja 

Dalam manajemen strategis, alat seperti Balanced Scorecard 

(BSC) membagi fokus kinerja menjadi empat perspektif: 

• Keuangan 

• Pelanggan 

• Proses Internal 

• Pembelajaran & Pertumbuhan 

Golden Ratio dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

memberikan bobot penilaian kinerja secara proporsional: 

• 38% Keuangan 

• 24% Pelanggan 

• 24% Proses Internal 

• 14% Pembelajaran 

Proporsi ini mendekati struktur φ dan memberikan harmoni antara 

hasil (result) dan pertumbuhan (growth). 

 

 

    5. Time Management & Work-Life Harmony 

Golden Ratio juga bisa diterapkan secara filosofis dalam 

manajemen waktu pribadi dan keseimbangan hidup: 

• 8 jam bekerja 

• 5 jam untuk keluarga, istirahat, sosial 

• 3 jam untuk refleksi diri dan pembelajaran 

Total: 16 jam aktif → 8 jam istirahat → 1:1.618 rasio antara waktu 

produktif dan waktu pemulihan. Ini menciptakan ritme kehidupan 

yang sehat dan selaras. 
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      Penutup: Golden Ratio sebagai Prinsip Manajerial yang 

Elegan 

Walaupun Golden Ratio tidak selalu digunakan secara eksplisit 

dalam manajemen seperti dalam seni rupa atau arsitektur, nilai-

nilai yang diusungnya—harmoni, keseimbangan, efisiensi 

estetika, dan keteraturan alamiah—sangat relevan dalam 

desain proses, organisasi, dan keputusan manajerial. 

Dengan menjadikan Golden Ratio sebagai prinsip pemikiran, 

manajemen modern bisa bergerak dari sekadar mengelola sumber 

daya, menuju menciptakan struktur dan proses yang harmonis, 

manusiawi, dan berkelanjutan. 

 

 

Berikut adalah Glosarium tentang Golden Ratio (Rasio Emas) 

yang disusun secara alfabetis dan edukatif untuk mendukung 

pemahaman dalam konteks pembelajaran STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Arts, and Mathematics). Glosarium ini 

dapat dijadikan lampiran atau bagian tersendiri dalam e-book atau 

modul ajar. 
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     GLOSARIUM: GOLDEN RATIO 

 

A 

• Algoritma Golden Section Search 

Metode optimisasi numerik yang menggunakan rasio emas untuk 

menentukan titik maksimum atau minimum dari fungsi unimodal 

secara efisien. 

• Aljabar 

Cabang matematika yang menggunakan simbol dan huruf untuk 

mewakili bilangan dan hubungan antara mereka; digunakan untuk 

menurunkan rumus rasio emas dari persamaan kuadrat. 

 

B 

• Béla Bartók 

Komposer musik abad ke-20 yang dikenal menggunakan struktur 

musik berdasarkan rasio emas dalam karyanya. 

 

C 

• Continued Fraction (Pecahan Berlanjut) 

Representasi dari angka irasional seperti φ dalam bentuk: 

ϕ=1+11+11+11+⋯\phi = 1 + \frac{1}{1 + \frac{1}{1 + \frac{1}{1 + 

\cdots}}}ϕ=1+1+1+1+⋯111  

 

D 

• Divine Proportion 

Sebutan lain untuk Golden Ratio, mencerminkan keindahan yang 

dianggap sebagai perwujudan keteraturan dan harmoni ilahi. 
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F 

• Fibonacci Sequence (Deret Fibonacci) 

Deret bilangan 0, 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13,... di mana rasio dua bilangan 

berturut-turut mendekati nilai φ. Deret ini banyak ditemukan 

dalam struktur alami. 

• Fraktal 

Pola geometris yang berulang di berbagai skala. Beberapa fraktal 

seperti spiral logaritmik berkaitan dengan rasio emas. 

 

G 

• Golden Rectangle (Persegi Panjang Emas) 

Persegi panjang yang sisi panjang terhadap sisi pendeknya 

memiliki rasio φ. Jika dipotong menjadi persegi dan persegi 

panjang yang lebih kecil, pola ini terus berulang. 

• Golden Spiral 

Spiral yang terbentuk dari penggabungan persegi panjang emas 

bertingkat. Spiral ini muncul di alam (cangkang keong, bunga 

matahari) dan seni. 

• Golden Triangle (Segitiga Emas) 

Segitiga sama kaki dengan sudut puncak 36° dan dua sudut alas 

72°, sering digunakan dalam desain dekoratif klasik. 

 

H 

• Harmoni Visual 

Keseimbangan estetis dalam komposisi visual yang seringkali 

diasosiasikan dengan penerapan rasio emas. 
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L 

• Leonardo da Vinci 

Polimatik Renaisans yang menggunakan rasio emas dalam karya-

karya terkenalnya, termasuk Vitruvian Man dan Mona Lisa. 

 

M 

• Matematika Irasional 

Studi bilangan yang tidak dapat dinyatakan sebagai pecahan biasa. 

φ adalah contoh bilangan irasional. 

 

P 

• Parthenon 

Kuil Yunani kuno di Athena yang dipercaya menggunakan proporsi 

emas dalam desain arsitekturnya. 

• Phyllotaxis 

Pola penempatan daun, bunga, dan biji dalam tumbuhan yang 

mengikuti deret Fibonacci dan mencerminkan efisiensi alami. 

• Phi (φ) 

Simbol Yunani yang digunakan untuk mewakili Golden Ratio. Huruf 

ke-21 dalam alfabet Yunani. 

 

R 

• Rasio Emas (Golden Ratio) 

Perbandingan harmonis dua panjang, di mana perbandingan 

keseluruhan terhadap bagian yang lebih besar sama dengan 

bagian yang lebih besar terhadap bagian yang lebih kecil. Nilai 

mendekati 1.618. 
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S 

• Spiral Logaritmik 

Jenis spiral di mana jarak antar lengkungan meningkat secara 

eksponensial, dan sudut antara radius dan lengkungan tetap. Salah 

satu bentuknya adalah Golden Spiral. 

• Sacred Geometry (Geometri Suci) 

Konsep bahwa pola-pola geometris seperti φ memiliki makna 

spiritual atau metafisik dan muncul secara universal di alam dan 

arsitektur suci. 

 

T 

• Tata Letak Emas (Golden Layout) 

Prinsip tata letak grafis dan visual yang mengikuti rasio emas untuk 

mencapai komposisi yang harmonis dan menarik secara visual. 

 

V 

• Vitruvian Man 

Lukisan Leonardo da Vinci yang menggambarkan proporsi tubuh 

manusia ideal menurut rasio matematika, termasuk φ. 

 

        Catatan Tambahan 

Glosarium ini dapat diperluas sesuai kebutuhan pengguna, 

misalnya dengan menambahkan istilah lokal (misalnya dalam 

konteks batik, arsitektur nusantara, atau desain UI lokal), serta 

dengan ilustrasi pendukung. 
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